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HUKUM QADHA (MENGGANTI) SHALÂT YANG DITINGGAL BERTAHUN-TAHUN 
 
Pertanyaan: Bisakah mengganti shalat-shalat yang dahulu terlewatkan saat kita masih 
hidup sekarang? 
 
Jawab:  
Ulama berbeda pendapat : 
Pendapat Pertama: Tidak Wajib mengqadha shalât yang sengaja ditinggalkan selama 
bertahun-tahun. Namun Wajib bertaubat (taubatan nasuha) dan banyak melakukan 
shalât sunnah apabila memungkinkan. Berdasarkan hadîts: 

يحاسب به العبد يوم القيامة صلاته فإن ɠان أتمɺا كتȎت له تامة و أن لم يكن أتمɺا قال الله    أول ما

  ال عململائكته : انظروا ɸل تجدون لعبدي من تطوع فتكملون ٭ڈا فرʈضته ؟ ثم الزɠاة كذلك ثم تؤخذ الأ 

 عڴʄ حسب ذلك

Perbuatan yang pertama dihisab (dihitung untuk diminta pertanggungjawaban) pada 
hari kiamat adalah shalât. Apabila shalâtnya seseorang sempurna, maka ditulis 
sempurna. Apabila tidak, maka Allâh akan berkata pada malaikat: "Lihatlah apakah dia 
melakukan shalât sunnah yang dapat menyempurnakan kekurangan shalât fardhunya?"  
Pendapat ini adalah pendapat Ibnu Hazm, Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayyim. 
 
Ibnu Hazm dalam Al-Mahallî (II/235-244) berkata: 

ر عڴʄ قضا٬ڈا أبدا، فليك؆ف من فعل اݍݵ؈ف وصلاة  قدي  وأمّا من Ȗعمّد ترك الصلاة حۘܢ خرج وقْڈا، فɺذا لا 

 التطوع، ليثقل م؈قانه يوم القيامة ولʋستغفر الله عزّ وجلّ 
Adapun orang yang sengaja meninggalkan shalât, maka dia tidak akan mampu 
menggantinya selamanya, maka hendaknya dia memperbanyak berbuat baik yaitu shalât 
sunnah, dan mohon ampun pada Allâh. 
Pendapat ini menurut Wahbah Zuhaili termasuk pendapat syadz dan lemah. 
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 )320، ص. 5م، ص. ج،  ɸ1987ـ/1408 دار الكتب العلمية، الطبعة الاوڲʄ،-الفتاوى الك؄فى، ب؈فوت

“Orang yang meninggalkan shalât dengan sengaja itu tidak disyariatkan untuk meng-
qadha’` shalât yang telah ia tinggalkan dan tidak sah pula qadha’`-nya, tetapi sebaiknya ia 
memperbanyak shalât sunnah begitu juga memperbanyak puasa. Demikian ini adalah 
pandangan sekelompok dari para ulama salaf seperti Abi Abdirrahman seorang pengikut 
setia Imam Syâfi’î dan Imam Dawud azh-Zhahiri beserta para pengikutnya. Dalam hal ini 
tidak ada satu pun dalil yang bertentangan dengan pandangan ini”. (Ibnu Taimiyyah, al-
Fatawa al-Kubra, 5/ 320).    
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 )196، ص. 1لفتح للإعلام العرȌي، ج، ا
“Adapun orang yang dengan sengaja meninggalkan shalât sampai keluar waktunya, maka 
ia selamanya ia tidak akan mampu meng-qadha’`-nya selamanya. Karenanya, sebaiknya 
ia memperbanyak perbuatan baik dan shalât sunnah agar timbangan kebaikannya kelak 



Ngaji Bersama Gus Arifin 2 
 

pada hari kiamat menjadi berat, taubat, dan meminta ampun kepada Allâh ‘azza wajalla”. 
(as-Sayyid as-Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz, 1/ 196)  
 
Pendapat Kedua: Wajib mengqadha shalât  yang ditinggalkan selama bertahun-tahun.  
Para ulama sepakat bahwa mau banyak atau sedikit shalât yang ditinggalkan, tetap wajib 
untuk dikerjakan. Ibnu Qudamah dari madzhab Al-Hanabilah menyebutkan tentang 
kewajiban menyibukkan diri dalam rangka mengqadha' shalât yang terlalu banyak 
ditinggalkan. 

 إذا ك؆فت الفوائت عليه يȘشاغل بالقضاء ما لم يݏݰقه مشقة ࡩʏ بدنه أو ماله 
Bila shalât yang ditinggalkan terlalu banyak maka wajib menyibukkan diri untuk 
menqadha'nya, selama tidak menjadi masyaqqah pada tubuh atau hartanya. (Ibnu 
Qudamah, Al-Mughnî, 1/435). 
 
Ibnu Taimiyah berpendapat : 

 ئت وجب عليه أن يقضٕڈا بحيث لا ʇشق عليه ࡩʏ نفسه أو أɸله أو مالهفإن ك؆فت عليه الفوا
Bila shalât yang terlewat itu banyak jumlahnya maka wajib atasnya untuk 
mengqadha'nya, selama tidak memberatkannya baik bagi dirinya, keluarganya atau 
hartanya. (Ibnu Taimiyah, Syarah Umdatu Al-Fiqhi, jilid 1 hal. 240). 
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 )143، ص. 2م، ج،  ɸ1985ــ/

“Para ulama dari kalangan madzhab Hanafî berpendapat bahwa seseorang yang 
shalâtnya banyak ditinggalkan hingga dia sendiri tidak tahu berapa jumlah yang 
ditinggalkannya wajib meng-qadha’-nya sampai ia yakin terbebas dari kewajiban 
itu. Dan ia wajib menentukan waktunya (waktu yang selama itu tidak menjalankan 
shalât). Lantas ia berniat (meng-qadha’`) shalât dhuhur yang pertama kali atau yang 
terakhir ia tinggalkan untuk memberi kemudahan baginya”.  (Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh 
al-Islami wa Adillatuhu, 2/143) 
 
Demikian juga menurut kalangan madzhab Mâlikî, Syâfi’î, dan Hanbali, orang yang 
meninggalkan shalât dalam jangka waktu yang sangat lama sehingga ia tidak ingat lagi 
berapa jumlah yang ditinggalkan maka ia wajib meng-qadha` sampai ia yakin ia terlepas 
dari kewajibannya dan tidak harus menentukan waktunya. Tetapi cukup baginya 
untuk menentukan shalât yang pernah ditinggalkan, seperti dhuhur atau ashar. 
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 )143، ص. 2ج، م،   ɸ1985ــ/ 1405الطبعة الثانية، 
“Ulama dari kalangan madzhab Mâlikî, Syâfi’î, dan Hanbali berpendapat, wajib baginya 
untuk meng-qadha’ shalât yang pernah ditinggalkan sampai ia yakin bebas dari 
kewajibannya berupa shalât-shalât fardlu (yang pernah ditinggalkan), dan tidak harus 
menentukan waktunya, tetapi cukup dengan menentukan yang diniati (shalât yang 
pernah ditinggalkan) seperti dhuhur atau ashar”. (Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami 
wa Adillatuhu, juz, 2/143) 
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Sedangkan menurut Ibnu Qudamah, peng-qadha’-an terhadap shalât yang pernah 
ditinggalkan dilakukan sesuai kemampuan pelakunya dan jangan sampai 
menimbulkan masaqqah atau memberatkan terhadap badan atau hartanya. Misalnya 
jangan sampai membuat ia sakit, atau menyebabkan kehilangan mata pencariannya. 
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 (ɸ1 ،681ـ، ج، 1405الفكر، الطبعة الأوڲʄ، دار -المقد؟ۜܣ، المغۚܣ، ب؈فوت
“Apabila banyak sekali shalât yang ditinggalkan maka ia (orang yang meninggalkan 
shalât) wajib menyibukkan dirinya dengan qadha’` sepanjang hal itu tidak menimbulkan 
masyaqqah pada badan atau hartanya. Adapun masyaqqah badannya adalah menjadi 
lemah fisik atau khawatir sakit. Sedang masyaqqah harta adalah ia terhenti dari men-
tasharruf-kan hartanya sekiranya ia terputus mata pencariannya”. (Ibnu Qudamah al-
Maqdisi, al-Mughnî, 1/ 681) 
 
Cara mengqadha shalât yang tidak diketahui jumlahnya: 
Menurut Qodli Husain, imam Ibnu Hajar dan imam Ramlî wajib mengqadha' shalât yang 
tidak yakin dikerjakan sedangkan menurut imam Nawâwî dan imam Qaffal wajib 
mengqadha' shalât yang yakin ditinggalkan. [Bughyah Musytrasyidîn,38 dan Al Bujairimî 
Alâ Al Khatib, 1/387 juga dalam kitab Qalyûbî, 1/118 ]. 
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/   1، وكشاف القناع  127/  1، ومغۚܣ اݝݰتاج  50، والقوان؈ن الفقɺية ص  243) الطحطاوي عڴʄ مراࡪʏ الفلاح ص 1( 

261 .  

Menurut Jumhur Fuqahâ’ (Mâlikîyah, Syâfi’îyah dan Hanabilah (Hanbalî) yaitu: dengan 
mengqadha sejumlah shalât hingga ia yakin telah terbebas dari semua shalât yang pernah 
ia tinggalkan. 
Sedang menurut madzhab Hanafîyah tidak perlu yakin asal ia telah mempunyai dugaan 
bahwa shalât yang pernah ia tinggalkan telah ia qadha’ maka sudah cukup. (Al-Mausû’ah 
al-Fiqhîyyah, XVI/24). 

 ) : يجب عليه أن يقغۜܣ حۘܢ يȘيقن براءة ذمته من الفروض 3واݍݰنابلة (ة عيوقال المالكية والشاف
  . 305/  1، كشاف القناع: 127/  1، مغۚܣ اݝݰتاج: 72) القوان؈ن الفقɺية: ص 3(

Dan menurut Mâlikîyyah, Syâfi’îyyah dan Hanabilah (Hanbalî) yaitu: dengan mengqadha 
sejumlah shalât hingga ia yakin telah terbebas dari semua shalât yang pernah ia 
tinggalkan. (Al-Fiqh al-Islâm wa Adillatuhu, II/313). 
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 (ɸــ/1985 م، ج، 2، ص. 143
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“Para ulama dari kalangan madzhab Hanafî berpendapat bahwa seseorang yang 
shalâtnya banyak ditinggalkan hingga dia sendiri tidak tahu berapa jumlah yang 
ditinggalkannya wajib meng-qadha’-nya sampai ia yakin terbebas dari kewajiban itu. Dan 
ia wajib menentukan waktunya (waktu yang selama itu tidak menjalankan shalât). Lantas 
ia berniat (meng-qadha’`) shalât dhuhur yang pertama kali atau yang terakhir ia 
tinggalkan untuk memberi kemudahan baginya”.  (Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami 
wa Adillatuhu, juz, 2/ 143) 
 

من عليه فوائت لا يدري عددɸا يجب عليه أن يقغۜܣ حۘܢ يȘيقن براءة ذمته عند الشافعية واݍݰنابلة 

 ݰنفية : يكفي أن ʇغلب عڴʄ ظنه براءة ذمته  وقال المالكية واݍ
Jika jumlah shalât wajib yang pernah ia tinggalkan tidak tahu berapa jumlahnya, maka ia 
mengqadha shalât yang ia yakin ia tinggalkan menurut Syâfi’îyyah dan Hanabilah 
(Hanbalî). 
Dan menurut Mâlikî dan Hanafî, mengqadha dengan sejumlah shalât yang ia duga telah 
ia tinggalkan hingga ia yakin telah terbebas (dari semua shalât yang pernah ia 
tinggalkan). (Al-Fiqh ‘alâ Madzâhib al-Arba’ah, I/763) 
 
Dan ia wajib menggunakan semua waktunya untuk qadha kecuali di waktu-waktu yang 
ia juga berkewajiban menunaikan tanggungannya seperti mencari nafkah, hal itu bila 
shalât yang ia tinggalkan bukan karena udzur.  
 
Pendapat kedua ini berdasarkan pada hadîts shahîh riwayat Bukhârî Muslim: 

 فدين الله أحق أن يقغۜܢ  
Hutang kepada Allâh lebih berhak untuk dibayar. 
 
Adapun cara meng-qadha yang ditinggal begitu lama ada beberapa cara. 
1. Menurut madzhab Mâlikî, cara mengqadha-nya adalah setiap hari mengqadha dua hari 

shalât yang ditinggal. Dilakukan terus menerus setiap hari sampai yakin qadha-nya 
sudah selesai. 

2. Menurut Ibnu Qudamah, hendaknya dia mengqadha setiap hari semampunya. 
Waktunya terserah, boleh siang atau malam. Sampai dia yakin (menurut perkiraan) 
bahwa semua shalât yang ditinggalkan sudah diganti. Ibu Qudamah dalam kitab Al-
Mughnî berkata:  

ا   مَّ
َ
أ مَالِهِ,  وْ 

َ
أ بَدَنِهِ   ʏِࡩ  

ٌ
ة

َّ
ق

َ
مَش هُ 

ْ
ݰَق

ْ
يَݏ مْ 

َ
ل مَا  اءِ, 

َ
ض

َ
ق

ْ
بِال لُ 

َ
اغ

َ
ش

َ
Șَي يْهِ 

َ
عَل  

ُ
ائِت وَ

َ
ف

ْ
ال فَت 

ُ
؆

َ
ك ا 

َ
نْ إذ

َ
أ

َ
ف بَدَنِهِ   ʏِࡩ 

 
َ ْ
ا ࡩʏِ الم مَّ

َ
رَضَ, وَأ

َ ْ
 الم

َ
اف

َ
وْ يَخ

َ
 أ

َ
 يَضْعُف

ُ
فِ ࡩʏِ مَالِهِ, بِحَيْث صَرُّ ق؎طِعَ عَنْ التَّ

ْ
نْ يَن

َ
أ

َ
طِعُ عَنْ مَعَاشِهِ,  الِ ف

َ
ق

ْ
 يَن

ʇُعِ  هُ 
َّ
إِن

َ
ف يْهِ 

َ
عَل مَا  دْرَ 

َ
ق مْ 

َ
ʇَعْل مْ 

َ
ل إِنْ 

َ
ف ا. 

َ
ɸَذ ܢ 

َ
مَعْۚ  ʄ

َ
حْمَدُ عَڴ

َ
أ صَّ 

َ
دْ ن

َ
لِكَ. وَق

َ
بِذ رُّ 

َ
ض

َ
ʇُسْت وْ 

َ
نَ  أ

َّ
يَق

َ
Șَي ܢ  َّۘ حَ يدُ 

جُلِ يُضَيِّ  ايَةِ صَاݍِݳٍ, ࡩʏِ الرَّ حْمَدُ ࡩʏِ رِوَ
َ
الَ أ

َ
تِهِ. ق  ذِمَّ

َ
دْ  بَرَاءَة

َ
دْ جَاءَ بِمَا ق

َ
هُ ق

َّ
ن

َ
كَّ أ

ُ
 ʇَش

َ
ܢ لا َّۘ : ʇُعِيدُ حَ

َ
ة

َ
لا عُ الصَّ

ʄܣَّ صڴ ِۗ
نَّ النَّ

َ
ڈَا؛ لأِ َٔ َ

 سُن
َ

افِلَ, وَلا وَ
َ
ڈَا ن َٔ ʏ بَيْ ِ

ّ
 يُصَڴ

َ
رَائِضِ, وَلا

َ
ف

ْ
ضَاءِ ال

َ
ʄ ق

َ
صِرُ عَڴ

َ
ت

ْ
عَ. وʈََق الله عليه وسلم    ضَيَّ

 
ْ
ن

َ
ݵ

ْ
وَاتٍ يَوْمَ اݍ

َ
رȌَْعُ صَل

َ
هُ أ

ْ
ت

َ
ات

َ
مَرَهُ  ف

َ
مَّ أ

ُ
عَصْرَ, ث

ْ
ʄ ال

َّ
صَڴ

َ
امَ ف

َ
ق

َ
أ

َ
مَرَهُ ف

َ
مَّ أ

ُ
ɺْرَ, ث

ُّ
ʄ الظ

َّ
صَڴ

َ
امَ ف

َ
ق

َ
أ

َ
 ف

ً
لا

َ
مَرَ بِلا

َ
أ

َ
دَقِ , ف

ڈُمَا سُنَّ  َٔ بَيْ  ʄ
َّ

هُ صَڴ
َّ
ن

َ
أ رْ 

َ
ك

ْ
مْ يُذ

َ
وَل اءَ. 

َ
عِش

ْ
ʄ ال

َّ
صَڴ

َ
ف امَ 

َ
ق

َ
أ

َ
مَرَهُ ف

َ
أ مَّ 

ُ
ث رِبَ, 

ْ
غ

َ ْ
ʄ الم

َّ
صَڴ

َ
امَ ف

َ
ق

َ
أ

َ
نَّ  ف

َ
وَلأِ  ,

ً
  ة

َ
رُوضَة

ْ
ف

َ ْ
الم

اتِ  وَ ڈَا الرَّ ِٔ
َ
اءِ سُن

َ
ض

َ
سَ بِق

ْ
 بَأ

َ
لا

َ
, ف

ً
 ʇَسِ؈فَة

ُ
وَات

َ
ل  الصَّ

َ
ون

ُ
ك

َ
نْ ت

َ
 أ

َّ
ʄ, إلا

َ
وْڲ

َ
الُ ٭ِڈَا أ

َ
تِغ

ْ
الاِش

َ
, ف ɸَمُّ

َ
ܣَّ صڴʄ  أ ِۗ

نَّ النَّ
َ
بِ, لأِ

ɺَا. 
َ
بْل

َ
ڈَا ق َْ ܢ سُنَّ

َ
غۜ

َ
ق

َ
جْرِ, ف

َ
ف

ْ
 ال

ُ
ة

َ
هُ صَلا

ْ
ت

َ
ات

َ
 الله عليه وسلم ف
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Wajib mengqadha shalât yang ditinggal secara sengaja dalam waktu lama, 
berbulan-bulan atau bertahun-tahun, sampai lupa hitungan persisnya.  
Adapun caranya adalah dengan mengqadha berturut-turut tanpa diselingi shalât 
sunnah seperti yang pernah dilakukan Nabi Muhammad  saat ketinggalan 4 waktu 
shalât pada perang Khandaq.  
Jangan lupa untuk memohon ampun atau bertaubat atas shalât-shalât yang 
ditinggalkan.  

 


